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ABSTRACT  

MELLYN PUTRI HARGIANTO. A.1710194. Determination of LD50 Gamma 

Ray Radiation Of Cayenne Pepper Seed Culture (Capsicum frutescens L.) 

Varieties Rabani Agrihorti and Prima Agrihorti.  Supervised by Setyono and 

Rossa Yunita. 

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is one of the horticultural plants 

of the vegetable type that has a small fruit with a spicy taste. The development of 

superior varieties needs to continue to be done in order to meet the growing needs 

of the community. One way that can be done in the development of superior 

varieties is through mutation induction techniques with gamma ray irradiation. 

Through this research method, genetic diversity in cayenne pepper plants varieties 

Rabani Agrihorti and Prima Agrihorti can be increased by gamma-ray irradiation 

treatment. This study aims to determine the response of cayenne pepper plant 

growth to gamma-ray radiation doses, determining LD50 cayenne pepper plants 

varieties Rabani Agrihorti and Prima Agrihorti. The experimental design used is a 

complete randomized design consisting of two factors, namely cayenne pepper 

plant varieties (Rabani Agrihorti and Prima Agrihorti) and gamma ray radiation 

doses (D0 = 0 gy (control), D1 = 20 gy, D2 = 40 gy, D3 = 60 gy, D4 = 80 gy). 

The results of this study indicate that the dose of irradiation affects the growth of 

cayenne pepper, with a lethal dose (LD50) of the Rabani Agrihorti variety of 

15.45 GY and of the Prima Agrihorti variety of 17.51 GY. At that dose, chili 

plants died up to 50% and plant growth was stunted. 
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ABSTRAK 

MELLYN PUTRI HARGIANTO. A.1710194. Penentuan Nilai LD50 Radiasi 

Sinar Gamma Kultur Biji Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) Varietas Rabani 

Agrihorti dan Prima Agrihorti.  Di bawah bimbingan Setyono dan Rossa Yunita 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dari jenis sayuran yang memiliki buah berukuran kecil dengan rasa 

yang pedas. Pengembangan varietas unggul perlu terus dilakukan agar dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan dalam pengembangan varietas unggul adalah melalui teknik 

induksi mutasi dengan iradiasi sinar gamma. Melalui metode penelitian ini, 

keragaman genetik pada tanaman cabai rawit varietas Rabani Agrihorti dan Prima 

Agrihorti dapat meningkat dengan dilakukan perlakuan iradiasi sinar gamma. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman cabai 

rawit terhadap dosis radiasi sinar gamma dan menentukan LD50 tanaman cabai 

rawit varietas Rabani Agrihorti dan Prima Agrihorti. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap yang terdiri atas dua faktor, yaitu 

varietas tanaman cabai rawit (Rabani Agrihorti dan Prima Agrihorti) dan dosis 

radiasi sinar gamma (D0= 0 gy (kontrol), D1= 20 gy, D2= 40 gy, D3= 60 gy, D4= 

80 gy). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis iradiasi berpengaruh 

terhadap pertumbuhan cabai rawit, dengan nilai lethal dose (LD50) pada varietas 

Rabani Agrihorti sebesar 15,45 GY dan varietas Prima Agrihorti sebesar 17,51 

GY. Pada dosis tersebut tanaman cabai mengalami mengalami kematian hingga 

50% dan pertumbuhan tanaman terhambat. 

Kata Kunci : Rabani Agrihorti, Prima Agrihorti, Iradiasi sinar gamma 
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RINGKASAN  

MELLYN PUTRI HARGIANTO. A.1710194. Penentuan Nilai LD50 Radiasi 

Sinar Gamma Kultur Biji Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) Varietas Rabani 

Agrihorti dan Prima Agrihorti.  Dibawah bimbingan Setyono dan Rossa Yunita 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dari jenis sayuran yang memiliki buah berukuran kecil dengan rasa 

yang pedas. Keragaman genetik untuk menghasilkan keragaman genetik pada 

tanaman adalah melalui teknik induksi mutasi seperti iradiasi sinar gamma. 

Iradiasi sinar gamma dapat menyebabkan perubahan susunan gen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman cabai rawit terhadap 

dosis radiasi sinar gamma, menentukan LD50 tanaman cabai rawit varietas Rabani 

Agrihorti dan Prima Agrihorti. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap yang terdiri atas dua faktor, yaitu varietas tanaman cabai 

rawit (Rabani Agrihorti dan Prima Agrihorti) dan dosis radiasi sinar gamma (D0= 

0 GY (kontrol), D1= 20 GY, D2= 40 GY, D3= 60 GY, D4= 80 GY). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret-Agustus 2021 di dua lokasi. Laboratorium Kultur 

Jaringan, Balai Besar Litbang Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian 

(BB-Biogen) untuk kegiatan subkultur dan pengamatan, dan badan tenaga nuklir 

nasional (BATAN), Jakarta untuk proses iradiasi sinar gamma.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai lethal dose (LD50) pada 

tanaman cabai rawit varietas Rabani Agrihorti yaitu 15,45 GY dan varietas Prima 

Agrihorti yaitu 17,51 GY. Pada dosis tersebut tanaman cabai mengalami 

mengalami kematian hingga 50%. Tanaman yang telah diradiasi pada perlakuan 

dosis 20,40,60, dan 80 gy mengalami perubahan pada tinggi tanaman menjadi 

lebih pendek dan kerdil sangat berbeda dengan tanaman yang tidak diradiasi 0 gy 

(Kontrol).  
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Judul   : Penentuan Nilai LD 50 Radiasi Sinar Gama Kultur Biji  

  Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) Varietas Rabani  

  Agrihorti dan Prima Agrihorti 

Nama Mahasiswa : Mellyn Putri Hargianto 

NIM   : A.1710194 

Program Studi  : Agroteknologi 

Fakuktas  : Pertanian 
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PERNYATAAN  

Saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Penentuan Nilai LD 50 

Radiasi Sinar Gama Kultur Biji Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

Varietas Rabani Agrihorti dan Prima Agrihorti “, benar-benar merupakan hasil 

karya sendiri dengan arahan dosen pembimbing dan belum pernah diajukan 

sebagai karya ilmiah pada perguruan tinggi manapun maupun lembaga lain. 

Sumber referensi dari hasil kutipan karya penulis lain dilakukan dengan benar dan 

disebutkan dalam teks dan dalam daftar pustaka.  
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